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KONSEP DIRI DAN MINAT TERHADAP MOTIVASI BELAJAR
MATEMATIKA

A. Kajian Pustaka

Skripsi Saifudin Zuhri yang berjudul “Pengaruh Tiag Ekonomi
Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Siswa MTs Nudlda Tarub
Grobogan Tahun Ajaran 2010-2011". Penelitian inirtiggan untuk
mengetahui Pengaruh tingkat Ekonomi Orang Tua deqhd/otivasi Belajar
Siswa MTs Nuril Huda Tarub Grobogan Tahun Ajarari®Q011. Hasil
penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikana@nttingkat ekonomi
orang tua terhadap motivasi belajar siswa di MTsrilNbHuda Tarub
Grobogan. Hal ini di buktikan dari hasil penghitanglata pada penelitian ini
bahwa tingkat ekonomi orang tua berpengaruh tephadativasi belajar

siswa Nuril Huda Tarub Grobogan sebesar 14,5%.

Skripsi Anni Ubaidah dengan judul “Pengaruh Pers8mava Tentang
Kompetensi Profesional Pendidik Terhadap Motivasiafr Siswa Pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an Al-Hadits Kelas VIII MTsaBdar Alim Jungpasir
Wedung Demak Tahun 2010-2011". Penelitian ini bhedn untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh persepsi $eawang kompetensi
profesional pendidik terhadap motivasi belajar sipsda mata pelajaran Al-
Quran Al-Hadits kelas VIII MTs Bandar Alim JungpasVedung Demak
tahun 2010-2011. Dan hasil penelitian menunjuklkamgdn taraf signifikansi
5% dan 1% keduanya menunjukkan hasil yang sigmfikbni berarti
menjunjukkan bahwa Persepsi Siswa Tentang KompetBnsfesional
Pendidik berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar &iB&da Mata Pelajaran
Al-Quran Al-Hadits Kelas VIII MTs Bandar Alim Jupgsir Wedung Demak
Tahun 2010-2011.



Skripsi yang ditulis Ulfa Sutami pada tahun 2008titat Agama Islam
Negeri Walisongo yang berjudul “Pengaruh Minat Reld erhadap Prestasi
Belajar pada Mata Pelajaran SKI kelas VI di MSIRBtosugih Pekalongan”.
Yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa amitelajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar pada matgael SKI di MSI 07
Podosugih Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkasil yang signifikan
atau positif (+) = 0.5970 yang menandakan arahl&sirg@ositif, maksudnya

adanya pengaruh minat belajar peserta didik pada pedajaran SKI.

Penelitian-penelitian yang tersebut diatas adala&melgian yang
membuktikan bahwa motivasi dipengaruhi oleh fakaédtor lain. Penelitan-
penelitian memberikan penekanan terhadap faktdofakkstern peserta
didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh gfitnadalah tentang
pengaruh konsep diri dan minat dari peserta ditigkat SD yaitu peserta
didik kelas IV dan V terhadap motivasi belajar maagika di SDN Selomarto
II Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri Tahun dpalan 2011/2012.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelyemy tersebut di atas. Pada
penelitian ini peneliti mengambil faktor yang memgaruhi motivasi dari

dalam diri peserta didik (intern), yaitu konsep dan minat peserta didik.
Kerangka Teoritik
1. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri

berbeda oleh para ahli. Seifert dan Hoffnung (199jsalnya,
mendefinisikan konsep diri sebagai “suatu pemahamangenai diri
atau ide tentang diri sendiri”. Santrock (1996) gmgmakan istilah
konsep diri mengacu pada evaluasi bidang terteatu diri sendiri.

Sementara itu, Atweter (1987) menyebutkan bahwadqmiri adalah



gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorantqtgndiri, perasaan,
keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dergjeinya.*®

Menurut Anant Pai yang dikutip Djaali dalam buku Psikologi
Pendidikan, konsep diri adalah pandangan sesedearigng dirinya
sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui daakeas tentang
perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, sertaib@@na perilakunya
tersebut berpengaruh terhadap orangfaementara itu menurut Burn
(1982) yang di kutip Desmita, konsep diri adalabungan antara sikap

dan keyakinan tentang dirinya sendfri.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diskapubahwa
konsep diri adalah gagasan tentang diri sendirigyamencakup
keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang &grltadnya.

Konsep diri adalah salah satu faktor yang mempeihgaeseorang
dalam belajar. Sebagaimana yang dijelaskan di la¢dakang bahwa
konsep diri itu terbagi menjadi dua yaitu konsep gibsitif dan konsep
diri negatif. Apabila peserta didik memiliki konsdpi positif terhadap
matematika, maka akan mampu menambah motivasi ddlanya,
sehingga semakin kuat. Namun sebaliknya jika pesedik memiliki
konsep diri yang negatif maka akan membuat pesdidik tidak
memiliki motivasi terhadap hal tersebut. Bahkan wegkinan

cenderung menghindar dari matematika.

b. Aspek atau Dimensi Konsep Diri
Paul J.Centi (1993) menyebutkan ketiga demensi dmngiri
dengan istilah: dimensi gambaran dself-image), dimensi penilaian
diri (self-evaluation), dan dimensi cita-cita diris§lf-ideal). Sebagian

ahli lain menyebutnya dengan istilah: citra dirgrd diri, dan diri

13 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2010), him. 163.

!4 Djaalli, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.129-130.

!> DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Didik, him. 164.



ideal’® Sebagaimana dikatakan dalam bukunya Adi W. Gunawa
bahwa konsep diri itu terdapat komponen yang memEewaitu:*’
1) Diri Ideal (self Ideal)

Diri ideal menentukan sebagian besar hidup sesgorBiri
ideal menentukan arah perkembangan diri dan pertharbkarakter
serta kepribadian. Diri ideal merupakan gabungan demua
kualitas dan ciri kepribadian orang yang sangaaglikni. Diri ideal
merupakan gambaran dari sosok seseorang yang sdimgankan
jika seseorang bisa menjadi seperti orang itu.

Dalam konteks pendidikan, diri ideal yang serintetdipkan
oleh orangtua bagi mereka adalah harus mendagatseinpurna
(100 atau A) dalam setiap ujidh.

2) Citra Diri (self Image)

Citra diri adalah cara seseorag melihat dirinyadserdan
berpikir mengenai dirinya sekarang/ saat ini. Sesep akan
senantiasa melihat ke dalam cermin ini untuk mextgetbagaimana
harus bertindak atau berperilaku pada suatu keadadgntu.
Seseorang akan bertindak dan bersikap sesuai dejagaipar yang
muncul pada cermin dirinya. Perubahan atau pentagkensep diri
yang paling cepat akan terjadi bila seseorang nieiguairta dirinya.
Saat anda melihat diri anda dengan cara berbedda akan
bertindak dengan cara berbeda. Bila anda bertihdakeda, anda
akan merasa berbeda. Karena anda bertindak darsankeabeda,
anda akan melihat hasil yang berb&ta.

3) Harga Diri Eelf esteem)
Harga diri merupakan komponen yang bersifat emasidan

merupakan komponen yang paling penting dalam mekantsikap

16 DesmitaPsikologi Perkembangan Peserta Didik, , him. 166

" Adi W. GunawanGenius Learning strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),
him.19.

'8 Adi W. GunawanGenius Learning strategy, him. 21.

9 Adi W. GunawanGenius Learning strategy, him. 22.



dan kepribadian seseorang. Harga diri merupakarci kuntuk
mencapai keberhasilan hidéf.

Harga diri adalah penilaian individu terhadap kefemtan
dirinya, yang diekspresikan melalui sikap terhadajnya. Harga
diri mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perilafang
ditampilkannya. Harga diri juga merupakan pengatama perilaku
individu atau merupakan pemimpin bagi semua donengakuatan
pribadi, tindakan, dan integritas diri sangat tatgag padanya*

Sedangkan Calhoun dan Acocella (1995) yang di kGiqufron
dalam bukunya Teori-teori Psikologi mengatakan lmtwonsep diri
terdiri dari tiga dimensi atau aspek, y&itu:

1) Pengetahuan
Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tgrd&imya.

Individu di dalam benaknya terdapat satu daftar gyan

menggambarkan dirinya, kelengkapan dan kekuranigdg fisia,
jenis kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, agdarajain-lain.

Dan dari apa yang individu ketahui tentang dirisgadiri itulah

yang pada akhirnya akan membentuk citra diri. yadg peneliti
maksud dalam penelitian ini menegenai dimensi y@ergama ini
adalah mengenai pengetahuan tentang fisiknya.
2) Pengharapan

Pada saat-saat tertentu, seseorang mempunyai aspék
pandangan tentang dirinya. Individu juga mempursau aspek
pandangan tentang kemungkinan dirinya menjadi apanaba
depan. Cita-cita diri atau harapan ini terdiri adlambaan, aspirasi,
harapan, keinginan bagi diri kita, atau menjadi ns#n seperti apa

yang kita inginkan. Tetapi perlu di ingat bahwaasitta diri belum

2 Adi W. GunawanGenius Learning strategy, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),
him. 22

2L Mahmud,Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him. 370.

22 M, Nur Ghufron, Rini Risnawita Seori- Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 17.



tentu sesuai dengan kenyataan yang sebenarnyakdseseorang.
Akan tetapi, cita-cita diri seseorang akan menartukonsep diri
seseorang tersebut dan menjadi faktor paling pgntalam
menentukan perilaku orang tersebut. Oleh sebab dalam
menentukan standar diri ideal haruslah lebih reglissesuai
dengan potensi atau kemampuan diri yang dimilikiak terlalu
tinggi dan tidak perlu terlalu rendah.

Dari penjelasan tersebut, maka yang peneliti maksada
aspek atau dimensi kedua ini adalah cita-cita tiarapan atau
kemampuan terhadap matematika. Misalnya, jika iddimemiliki
sikap dan pandangan yang negatif terhadap kemantpaatalam
matematika akan menyebabkan individu menetapkénhigtrapan
yang rendah pula terhadap matematika.

3) Penilaian

Yang dimaksud dimensi ketiga konsep diri ini adglehilaian
terhadap diri kita sendiri. Penilaian diri sendmerupakan
pandangan terhadap diri kita sendiri. Penilaianidirmerupakan
pandangan kita terhadap harga atau kewajarandti@gai pribadi.
Dari penilaian tersebut akan membentuk apa yargpdisdengan
rasa harga diri. Harga diri ini mempunyai pengagamg kuat

terhadap perilaku yang ditampilkannya.

Harga diri juga merupakan salah satu kebutuhanirment
manusia. Maslow, dalam teori hierarki kebutuhannnya
sebagaimana di kutip Mahmud menempatkan kebutumdikidu
akan harga diri sebagai kebutuhan pada level punsgelum
kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan harga diri rupakan
kebutuhan seseorang untuk merasakan bahwa diratyagihargai

dan dihormati sebagai manusia yang Baik.

% Mahmud,Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV. PUSTAKA SETIA, 2010), him. 370.



Dari penjelasan di atas maka dapat ditentukan atdikdari konsep
diri adalah:

1) Pengetahuan/ Citra diri

a) Penilaian individu terhadap keadaan fisiknya.
b) Sikap individu terhadap keadaan fisiknya.

2) Kemampuan/ Pengharapan/ Diri ideal

a) Menyelesaikan tugas- tugas di sekolah.
b) Mengikuti mata pelajaran.
c) Memilih mata pelajaran yang mudah dipahami.

d) Menunjukkan mata pelajaran yang dirasa sulit.
3) Penilaian/ Harga diri

a) Perhatian orang tua terhadap aktivitas belajarnya.
b) Taggapan guru terhadap siswa tentang hubunganrs@sia
c) Tanggapan teman- teman terhadap siswa tentandnsasia

2. Minat
a. Pengertian minat

Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dsidoyek
merasa tertarik pada sesuatu bidang atau hal tieidan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itfi.

Minat siswa adalah kecenderungan pelajar yang ageketap,
merasa tertarik pada suatu bidang atau hal tergantumerasa senang
berkecimpung dalam bidang itu yaitu dalam halbrdang matematika.

Minat ini merupakan salah satu faktor yang mempergaroses
belajar. Seseorang apabila sudah merasa tertagkasan senang atau
menikmati sesuatu maka ada kecenderungan lebiadaphhal tersebut.
Jadi apabila seseorang memiliki minat terhadapasesentunya akan

24 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,( Jakarta: Gramedia,1983),
him. 30.



membuat seseorang tersebut termotivasi untuk mepapel hal

tersebut.

b. Fungsi minat

Menurut M. Chabib Thoha dan Abdul Mukti, fungsimai adalah
sebagai berikut:

1) Minat mempengaruhi bentuk dan intensitas cita-cita.
2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

3) Minat mempengaruhi intensitas prestasi seseorang.
4) Minat membawa kepuasan.

Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang $abgsar
dalam belajar, karena bila bahan pelajaran yanglajgri tidak sesuai
dengan minat peserta didik maka peserta didik betsdelak akan dapat
belajar dengan sebaik-baiknya. Sedangkan bila bpélaaran mampu
menarik minat dari peserta didik maka dengan serydirakan mudah
untuk dipelajari karena adanya minat tersebut ggfanmenambah
kegiatan belajar. Jadi seorang peserta didik haresipunyai minat
dalam belajar sehingga akan mendorong peserta thdilebut untuk
terus belajar.

c. Unsur- unsur minat
1) Rasa senang

Perasaan biasanya didefinisikan sebagai gejalaispsi&ng
bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dergggala-gejala
mengenal, dan dialami dalam kualitas senang atdak tsenang
dalam berbagai taraf.

Rasa senang merupakan faktor non intelektual bggveh
terhadap semangat belajar mengikuti pelajaran. &isyang
mempunyai perasaan senang terhadap mata pelajaematika
tentu segala usaha akan dilakukan untuk mendapdtisih yang

terbaik, dan juga bersemangat mengikuti pelajaran.

% M. Chabib Thoha, dkkProses Belajar Mengajar-PAl di Sekolah, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 1998), him. 109-110.



2) Perhatian

Minat tidak akan lepas dari perhatian seseoranpadep
sesuatu, karena apabila seseorang berminat tersadagtu maka ia
akan mencurahkan segala perhatiannya kepada séstsatiout.

Menurut Wasty Sumanto, di buku psikologi pendidikan
menjelaskan bahwa perhatian adalah pemusatan teataa
kekuatan jiwa tertuju kepada suatu objek.

Perhatian ini sangat dipengaruhi timbulnya minaghirsgga
minat dan perhatian ini sangat erat hubungannytikd&eeseorang
berminat pada matematika, maka ia cenderung megdexh
ketika sedang belajar matematika.

3) Motif

Menurut Sumardi Suryabtrata bahwa motif adalah &ead
dalam pribadi orang yang mendorong individu untu&lakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan. Jadi miotikanlah hal
yang dapat diamati, tetapi hal yang dapat disingoulkdanya karena
merupakan sesuatu yang dapat disaksikan.

Dari unsur-unsur minat tersebut dapat ditentukahkator minat
sebagai adalah:
1) Perhatian
a) Mempunyai perhatian untuk tahu terhadap bahan gralaj
matematika
b) Mempunya perhatian untuk memahami mata pelajaran
matematika
c) Mempunyai perhatian untuk menyelesaikan soal-se#djgran
matematika
2) Ketertarikan/ Motif
a) Ada ketertarikan untuk tahu terhadap bahan pelaja@ematika

% Wasty sumantd?sikologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.34.



b) Ada ketertarikan untuk menyelesaikan soal-soal jpea
matematika
c) Ada ketertarikan untuk memahami bahan pelajaraematika

3) Rasa senang
a) Mengetahui bahan belajar matematika dengang rasage
b) Memahami bahan belajar matematika dengan rasagenan
Mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengarseasng

d. Faktor yang mempengaruhi minat
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belpgmerta
didik dapat dibedakan menjadi dua macam, yditu:

1) Faktor Intern (dari dalam diri peserta didik), yakondisi fisiologis
dan factor psikologis peserta didik. Aspek psikisliputi tingkat
kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi befmaerta didik.
Sedangkan aspek fisiologis meliputi kondisi orgagao tubuh
seperti kesehatan jasmani dan kesehatan gizi.

2) Faktor Eksternal (dari luar peserta didik), yaitndéisi lingkungan
sekitar peserta didik baik lingkungan sosial maumam sosial.
Lingkungan sosial meliputi lingkungan sekolah sepgiru, teman-
teman dan lingkungan masyarakat. Sedangkan lingkungn sosial

meliputi keadaan sekolah dan lain sebagainya.
3. Motivasi belajar
a. Pengertian motivasi belajar

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dagiattikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yangnyedabkan
individu tersebut berbuat atau bertindak atau karbvotif tidak dapat

diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpgk@tasdalam tingkah

27 http: //edukasi: kompasiana.cony2010/10/02minatbelajar/ diakses tanggal 12 April 2012
jam 19.30



lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau pembatghkaga
munculnya suatu tingkah laku tertetu.

Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorangukun
melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujtententu. Dengan
demikian, motivasi merupakan dorongan yang terdajzdam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahaahifgiku yang
lebih baik dalam memenuhi kebutuhanAy&edangkan arti motivasi
menurut Drs. M.Alisuf Sabri “motivasi adalah segaesuatu yang
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut/ mesp orang
untuk memenuhi suatu kebutuhafl”.

Motivasi dan belajar merupakan dua istilah yangingal
mempengaruhi. belajar adalah perubahan tingkah $maara relatif
permanen dan secara potensial terjadi sebagai t@silpraktik atau
penguatanreinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai
tujuan tertentd! Adapun arti motivasi belajar menurut W.S. Winkel
adalah “Motivasi belajar adalah keseluruhan dayaggerak psikis di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajan memberikan

arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suptan”>?

b. Jenis-jenis motivasi
Dalam proses belajar diperlukan motivagnotivation is an
essential condition of learning”. Hasil belajar pun banyak ditentukan
oleh motivasi, makin tepat motivasi yang diberikamakin berhasil
pelajaran itu. Karena motivasi menentukan intessitsaha anak
belajar. Dengan kata lain, seseorang yang tidak puagai motivasi

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan akis/telajar.

%8 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya, ( Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008),
him.3.

2 Hamzah B . UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya, him.3.

30 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: CV Pedoman
IImu Jaya, 2006), him. 129.

3L Alisuf Sabri,Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, him. 23.

%2 W.S Winkel,Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT Gramedia, 1987), him. 92.



Mengacu pada pernyataan di atas, maka penulis akan
mengemukakan tentang jenis motivasi dalam belejaaigai berikut:
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadktif atau
berfungsinya tidak perlu di rangsang dari luargekardi dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakskanatd>
Apabila seseorang memiliki motivasi tersebut daldininya,
maka ia cesara sadar akan melakukan suatu kegyatag tidak
memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam akasi belajar,
motivasi in sangat diperlukan, terutama belajar dsen Jadi
seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik lisusekali
melakukan aktivitas belajar terus menerus. Kar@ase®ang yang
memiliki motivasi tersebut selalu ingin maju dariap. Di antara
hal-hal yang terdapat dalam motivasi intrinsik aladlasan, minat
atau kemauan, perhatian dan sikap.
a) Alasan
Alasan adalah penyebab yang mendorong seseorabgaber
sesuatd’ Juga berarti kondisi psikologi yang mendorong
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Jashraldalam
belajar adalah kondisi psikologis seseorang yangdaor@ng
untuk melakukan belajar.
b) Minat atau kemauan
Minat adalah perhatian yang mengandung peraSaan.
Sedangkan minat belajar sebagai kecenderunganraegegang
menetap untuk merasa tertarik pada objek tertetstu bhidang
studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa semamgelajari

materi itu®® Oleh karena itu minat merupakan kecenderungan

% Sudirman A.M, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 82.

3 Mursal, dkk,Kamus Jiwa dan Pendidikan, (Bandung: Alma’arif, 1997), him. 15.

% Mursal, dkk,Kamus Jiwa dan Pendidikan, him.18.

% W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1996),
him.188.



jiwa seseorang terhadap suatu hal, karena ia merasgpunyai
kepentingan dengan hal tersebut.
c) Perhatian

Perhatian merupakan faktor yang penting di dalakajdre
Akan berhasil atau tidaknya proses belajar, pexhatiurut
menentukan, disamping faktor lain yang menentukan.

Menurut Sumadi Suryabrata, perhatian adalah banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas yaitakukan®’
Berarti setiap melakukan usaha diperlukan adansgtzapan, agar
usaha tersebut dapat berjalan dengan baik. Begga galam
belajar, unsur perhatian sangat berperan dan sieapentukan
hasilnya.

d) Sikap

Sikap belajar siswa akan berwujud dalam bentukspaen
senang atau tidak senangm setuju atau tidak setukg atau
tidak suka terhadap hal-hal tersebut. Sikap tetsedkan
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar gmagpainya.
Sesuatu yang menimbulkan rasa senang, cenderungk unt
diulang. Sikap belajar ikut menentukan intensitag kbelajar.
Sikap belajar yang positif akan menimbulkan intersskegiatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan sikap belggarg negatif.

Sikap akan membawa pengaruh yang penting terhadap d
seseorang sebagai penyebab atau hasil dari kelal&i&ap
merupakan kemampuan internal yang berperan seladimd
mengambil tindakan.

2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivastrinsik.
Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang dkdan berfungsi

karena adanya rangsangan dari fiiar.

3" Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafidi Persada, 1993), him.14.



Motivasi ekstrinsik bisa berasal dari orangtua,ugueman,
sarana atau fasilitas.
a) Orangtua

Orangtua keluarga merupakan lingkungan pendidikamgy
pertama dan utama. Dinamakan pertama karena dalam
keluargalah seorang anak pertama-tama menerimadgarddan
bimbingan. Begitu juga dikatakan utama, karena giahabesar
kehidupan anak dilalui dalam keluarjaDalam keluarga anak
membiasakan berperilaku dengan kebiaaan kebiasaag gi
ajarkan dicontohkan dari orangtua.

Orang tua merupakan faktor yang dominan yang dapat
mempengaruhi anak dalam proses belajar, karenagtoean
merupakan pendidikan utama dan pertama bagi areaga
yang mula-mula menerima pendidikan. Selain itu juga
mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan dan
kelangsungan hidup anak-anaknya. Hal tersebut lapdikaitkan
dengan motivasi, berarti orangtua sangat berpehgethadap
kelangsungan belajar anak-anaknya. Juga mempurgrangn
yang besar untuk memberikan motivasi agar anak-anal
belajar dengan giat dan sungguh-sungguh.

b) Guru

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertditak mesti
lembaga formal, tetapi juga masjid, surau atau wiasili rumah
dan sebagainya. Guru mempunyai kedudukan yangrieatali
masyarakat. Kewibawaan yang menyebabkan ia di hgrma

sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru.yitagat

% Hasbullah,Dasar-dasar llmu Pendidikan,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 37.



yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mene&njadi
orang yang berkepribadian mulfd.

Guru merupakan pendidik kedua setelah orangtuabya.
samping menyampaikan materi pelajaran, pendidi& phegyfungsi
sebagai motivator terhadap anak didiknya. la béasa
menanamkan dan menumbuhkan kesediaan- kesediaajarbel
bagi anak didik, agar sadar untuk melaksanakaratagibelajar.
Jadi, peranannya sangat penting untuk menumbuhlaivasi
serta meluruskannya agar dapat belajar dengardbailsungguh-
sungguh'*

c) Teman

Teman merupakan patner dalam belajar. Keberadaannya
sangat diperlukan untuk menumbuhkan dan membaragkitk
motivasi. Seperti melalui kompetensi yang sehatltak, sebab-
sebab saingan atau kompetisi dapat digunakan Selzdaa
motivasi untuk mendorong belajar siswa, baik pegs itu
individual atau persaingan kelompok yang dapat nghatkan
prestasi belajar siswa.

d) Sarana atau fasilitas

Secara harfiah kata media memiliki arti perantatau a
pengantar. Sedangkan secara istilah pengertianameeliupakan
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dagrangsang
pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga degpatorong

terjadinya proses belajar dirin{.

0 Syaiful Bahri DjumarahGuru dan Anak Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 31.

4 Sudirman A.M, Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 91-94.

2 Sudirman A.M/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, him. 92.

43 Usman M. Basyiruddin dan Asnawilledia Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 11.



Dengan media atau sarana yang memadai, akan akasane
lebih tertarik dan bergairah untuk belajar, sehangggwa akan
lebih aktif di dalam upaya meningkatkan hasil teiaya.

c. Indikator Motivasi

Motivasi yang bekerja dalam diri individu mempunyakuatan
yang berbeda-beda. Ada motif yang begitu kuat ggl@inrmenguasai
motif-motif lainnya. Motif yang paling kuat adalahmotif yang menjadi
sebab uatama tingakh laku individu pada saat terteviotif yang
lemah hampir tidak mempunyai pengaruh pada ting&kh individu.
Motif yang kuat pada suatu saat akan menjadi sdageth karena ada
motif lain yang lebih kuat pada saat itu. Menuruarivh Handoko
(1992:59), untuk mengetahui kekuatan motivasi belsjswa, dapat di
lihat dari beberapa indikator sebagai berilut:
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat
2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lai
4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas
5) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
6) Lebih senang bekerja mandiri
7) Dapat mempertahankan pendapatnya.

d. Pentingnya motivasi dalam belajar

Dalam aktivitas belajar tentunya memerlukan usahengy
mendukung lancarnya kegiatan belajar tersebut. Bdag sedang
dilakukan merupakan kegiatan yang di pilih yangddkung dengan
kemauan yang kuat untuk melakukannnya, maka daibairagpkan
tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai. Aalamptivasi yang
tinggi untuk belajar, baik itu dari dalam maupurridaar individu

merupakan modal yang sangat berharga sekali unarcapai tujuan

4 http://id.shvoong.com/social -sciences/education/2114607-indikator -indikator -motivasi-
belajar-siswal#ixzz1sBQYGYd4 di kutip tanggal 16 April pukul 13.45.



tersebut. Jadi motivasi itu memegang peranan yamgas penting
dalam proses belajar. Motivasi merupakan faktotipgrdalam proses
belajar karena motivasi itu dapat memberikan seatakepada peserta
didik dalam kegiatan-kegiatan belajarnya, sehinggeserta didik
menjadi berkeinginan untuk melakukannya.

e. Fungsi motivasi
Motivasi memiliki fungsi dalam belajar, yaitu:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuafBempa
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belaja

b. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatarad&ep
pencapaian tujuan yang diinginkan.

c. Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesinrbabil. Besar
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lamypasuatu
pekerjaar”

Mengacu pada fungsi motivasi di atas maka motivasnemiliki
arti penting dalam proses belajar seseorang. Msitdepat menentukan
baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semdbesar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajd@egeorang yang
besar motivasinya akan giat berusaha, tampak giglak mau
menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkastasinya
untuk memecahkan masalahnya. Sebaliknya mereka matigasinya
lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, tiaennga tidak
tertuju pada pelajaran, suka menggangu kelas, gsen@ninggalkan
pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitarjdrefa

Begitu pentingnya motivasi dalam suatu proses elapaka
menumbuhkan motivasi dalam diri peserta didik angat diperlukan.
Namun seperti sudah dijelaskan sebelumnya bahwevaspitu tidak

berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh faktor- taklain, seperti yang

> Abiding Ibnu RusnpPemikiran Al- Ghozali Tentang Pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 77.

6 Abu Ahmadi, Widodo Supriyon®sikologi Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him.83.



disebutkan Anita Woolfolk dalam bukuny&ducational Psychology
Active Learning antara lain dorongan, kebutuhan, insentif, ketakuta
tujuan, tekanan sosial, keyakinan diri, minat, geitehuan, dan
sebagainya. Sedangkan dari sumber lain menyebbikiawwa motivasi
itu berhubungan dengan konsep-konsep lain yaitséqrdiri, minat
dan sikap.

C. Kerangka Berpikir

1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Motivasi

Manusia dalam berkembang dan bertingkah lakunyand@ruhi oleh
faktor-faktor dari dalam dan faktor-faktor dari tu&edua faktor tersebut
mempunyai peranan yang seimbang dalam menentukiaenpeangan dan
perilaku seseorang. Faktor-faktor dari dalam yaaggat memegang
peranan antara lain adalah pikiran dan perasaalanmDperkembangan
selanjutnya pikiran dan perasaan seseorang akalihaterdalam
pengaruhnya terhadap perilaku seseorang, bahveg seing mempunyai
anggapan dan perasaan-perasaan tentang dirinydri,sdmbaimana
seseorang menganggap atau memandang dan merasakarg tdirinya
sendiri itulah yang disebut dengé#me self. Suatu anggapan, pandangan
dan perasaan terhadap diri sendiri atau konsepmgimpunyai hubungan
yang sangat erat dengan motivasi atau dorongark umilakukan sesuatu
guna mencapai tujuan.

Motivasi sebagaimana yang telah dijelaskan bahwaa pdasarnya
terbagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan tivasi ekstrinsik.
Motivasi dari dalam inilah yang banyak ditentukdehodiri seseorang.
Apabila seseorang tersebut merasa mampu untuk okalakpekerjaan itu
maka ia akan mengerjakannya dan sekiranya ia medakamampu maka
ia pun akan mengurungkan niatnya untuk mengerjaketu pekerjaan
tersebut.

Demikian juga dengan motivasi belajar, adanya dgmonuntuk
belajar atau mempelajari sesuatu itu karena mengpypgrasaan mampu

untuk mempelajari sesuatu tersebut. Sikap negaitif konsep diri negatif



seseorang terhadap dirinya sendiri akan menyebabiativasi belajar
yang rendah. Sebaliknya konsep diri yang positligdap dirinya sendiri
akan menyebabkan motivasi belajar yang tinggi.

2. Pengaruh Minat terhadap Motivasi

Minat juga merupakan salah satu faktor yang memgehg motivasi.
Minat itu terdiri dari tiga unsur yaitu perhatiaperasaan, dan motif.
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegidingan baik, dan
hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat sislaam belajar.
Menurut Sumadi Suryabrata “perhatian adalah bangaklikitnya
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yaagukian?’

Aktivitas yang disertai dengan perhatian intenkéralebih sukses dan
prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itbbaggi seorang guru
harus selalu berusaha untuk menarik perhatian didiknya sehingga
mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yangrdenya.

Orang yang menaruh minat pada suatu aktivitas akamberikan
perhatian yang besar. la tidak segan mengorbank&tuwan tenaga demi
aktivitas tersebut. Oleh karena itu seorang sisv@agy mempunyai
perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akaunséha keras untuk
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajang¥dimaksud dengan
perasaan di sini adalah perasaan senang dan petastaik. “Perasaan
merupakan aktivitas psikis yang di dalamnya sulmjekghayati nilai-nilai
dari suatu objek*® Perasaan sebagai faktor psikis non intelektuaigya
khusus berpengaruh terhadap semangat belajar.aBeragnang akan
menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yaositif. Sedangkan
perasaan tidak senang akan menghambat dalam menkmjena tidak
adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjamgt dalam belajar.

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adang ya
mendorongnya. Dalam hal ini motivasi sebagai dpsaggeraknya yang

mendorong seseorang untuk belajar. Dan minat mkampgotensi

4" Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1989), him. 14.
8 W.S. Winkell, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 1983),
him. 30.



psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggalitivasi bila
seseorang sudah termotivasi untuk belajar, makaakiem melakukan
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu.

Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran diemangkal
penyebab kenapa peserta didik tidak mau untuk nenepa-apa yang
telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai peadrahwa peserta didik
tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Oleh kardnaguru harus bisa
membangkitkan minat peserta didik. Sehingga pesd#idik yang pada
mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, tetapifa@rada sesuatu yang
dicari muncullah minatnya untuk belajar. Di lihaard ketiga unsur
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minat sesg@atau peserta didik
terhadap sesuatu dapat membangkitkan motivasi reegptersebut akan
sesuatu itu.

. Pengaruh Konsep Diri dan Minat terhadap Motivasi

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwavasotsangat
berpengaruh dalam proses belajar seseorang atattgodgdik. Motivasi
sendiri berhubungan dengan faktor-faktor lain yamgmpengaruhinya.
Diantaranya adalah seperti yang sudah dijelaskatadi yaitu konsep diri
dan minat. Bagaimana seseorang memandang atauangirinya sendiri
tentu memiliki pengaruh terhadap tingkah lakunygalila penilaian
tersebut positif tentunya akan berpengaruh postifla terhadap
perilakunya. Begitupun sebaliknya, apabila pemnlaja negatif tentu akan
berdampak negatif pula terhadap perilakunya.

Penilaian yang positif tersebut dapat memberikanpdk yang positif
pula dalam dirinya. Apabila ia memandang dirinyaifiiotetunya akan
berpengaruh  kepada kepercayaan dirinya untuk bédxkeq)
mengembangkan minat yang ia punya. Dengan adanyidaipa yang
positif tersebut maka seseorang tidak akan merasgu runtuk
mengembangkan minatnya. Dan dari minat inilah sesgoatau individu
merasa berkeinginan terhadap sesuatu yang dintersebut. Jadi dari

konsep diri yang positif akan muncul citra diri gapositif pula yang



akhirnya akan timbul rasa percaya diri dalam dainari rasa percaya
diri inilah yang pada akhirnya akan membuat pes#idi atau seseorang
untuk berani berkembang atau mengembangkan ditaseninatnya.
Dengan tumbuhnya minat dari dalam diri seseoramg atendorong atau
memotivasi orang tersebut untuk mencapai apa yamgadi minatnya.
Dari apa yang dipaparkan diatas maka dapat di akdsimpulan
bahwa dengan adanya konsep diri positif dari sasgoatau peserta didik
diharapkan akan membuat orang tersebut berani nwikam atau
menunjukkan minatnya terhadap sesuatu sehingga kén anerasa
terdorong, berkainginan atau termotivasi untuk nrarheminatnya.

D. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas hipotesis dalam peneiiticadalah:

1. Ada pengaruh konsep diri terhadap motivasi bel&jatematika peserta
didik kelas IV dan V di SD Negeri Selomarto Il Ketatan Giriwoyo,
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Ada pengaruh minat terhadap motivasi belajar Matémaeserta didik
kelas IV dan V di SD Negeri Selomarto II Kecamat&iriwoyo,
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2011/2012.

3. Ada pengaruh konsep diri dan minat secara bersama-sterhadap
motivasi belajar Matematika peserta didik kelasd&h V di SD Negeri
Selomarto Il Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonog@ahun Pelajaran
2011/2012.

Dari hipotesis tersebut diatas dapat dibuat rumuspotesis statistiknya,

sebagai berikut:

1) Konsep diri berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Ho : py1 = 0 Konsep diri tidak berpengaruh terhadap motiatajar.

Hi : py1# 0 Konsep diri berpengaruh terhadap motivasi belaja
2) Minat berpengaruh terhadap motivasi belajar.

Ho : py2= 0 Minat tidak berpengaruh terhadap motivasi belaj

Hi : py2# 0 Minat berpengaruh terhadap motivasi belajar.

3) Konsep diri dan minat terhadap motivasi belajar.



Ho : pyi2= 0 Konsep diri dan minat tidak berpengaruh terpadativasi
belajar.

H1 : py12# 0 Konsep diri dan minat berpengaruh terhadap rasitivelajar.



